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Abstrak

Sampah yang dihasilkan dari aktivitas operasional kapal berpotensi mencemari lingkungan laut apabila tidak
dikelola sesuai dengan ketentuan MARPOL 73/78 Annex V. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi MARPOL Annex V dalam penanganan sampah di atas MV. SAO PEARL, mengidentifikasi
kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapannya, serta mengetahui dan mengevaluasi upaya-upaya yang
dilakukan guna meningkatkan kepatuhan awak kapal. Penelitian dilaksanakan dengan metode deskriptif
kualitatif selama masa Praktek Laut penulis di atas MV. SAO PEARL pada periode Agustus 2024 hingga
Agustus 2025. Data diperoleh melalui observasi menggunakan lembar checklist, wawancara semi-terstruktur
dengan Captain, Chief Officer, Bosun, dan Chief Cook, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui
tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi Annex V pada tahap pengumpulan, pemilahan, penyimpanan,
pengolahan, dan pembuangan sampah secara umum telah betjalan sesuai prosedur, ditandai dengan
tersedianya wadah sampah betlabel, garbage store dengan kapasitas memadai, peralatan pengolahan seperti
compactor, incinerator, dan shredder, serta pencatatan rutin pada Garbage Record Book. Namun demikian,
masih ditemukan kendala berupa keterbatasan kapasitas penyimpanan pada pelayaran jarak jauh,
ketidakkonsistenan pemilahan sampah oleh sebagian awak kapal, dan terbatasnya fasilitas penerimaan
limbah di sejumlah pelabuhan. Upaya peningkatan kepatuhan dilakukan melalui safety meeting, briefing

rutin, pengawasan oleh perwira, serta pemasangan placard MARPOL Annex V di area-area strategis kapal.

Kata Kunci: Implementasi, Penanganan Sampah, MARPOL Annex V, MV. SAO PEARL.

Abstract

Garbage generated from ship operational activities has the potential to pollute the marine environment if it is not managed in
accordance with MLARPOL 73/ 78 Annex 1. This study aims to determine the implementation of MARPOL Annex 17
in garbage management on board M. SAO PEARL, o identify the obstacles encountered in its application, and to examine
and evalnate the efforts made to improve crew compliance. The research was conducted using a descriptive qualitative method
during the author's sea practice on board MV, SAO PEARL from August 2024 to Angust 2025. Data were collected
through observation using a checklist, semi-structured interviews with the Captain, Chief Officer, Bosun, and Chief Cook, and

documentation. Data analysis was carried out systematically through data collection, data reduction, data presentation, and
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conclusion drawing. The results indicate that the implementation of Annex V" in the stages of collection, segregation, storage,
processing, and disposal of garbage bas generally been carried out in accordance with the applicable procedures, as shown by the
availability of labeled bins, a garbage store with adeqnate capacity, processing equipment such as a compactor, incinerator, and
shredder, and routine recording in the Garbage Record Book. However, obstacles remain, including limited storage capacity
during long voyages, inconsistent waste segregation by some crew members, and limited port reception facilities. Efforts to improve

compliance are carried out through routine safety meetings and briefings, supervision by ship officers, and the installation of

MARPOL Annex V placards in strategic areas of the ship.

Keywords: Implementation, Garbage Management, MARPOL Annex 17, M1/, $AO0 PEARL.

A. PENDAHULUAN

Transportasi laut memegang peranan penting dalam perekonomian global dan nasional, namun
kegiatan operasional kapal juga menghasilkan berbagai jenis sampah domestik, sisa makanan,
plastik, dan limbah operasional yang berpotensi mencemari laut apabila pengelolaannya tidak
dilakukan secara benar. Kajian pada kapal penumpang menunjukkan bahwa kapal modern dapat
menghasilkan volume sampah yang besar sehingga memerlukan prosedur penanganan yang

terstruktur (Kotrikla et al., 2021).

International Maritime Organization (IMO) mengatur pencegahan pembuangan sampah kapal
melalui MARPOL 73/78 Annex V, yang mewajibkan setiap kapal memiliki Garbage Management
Plan (GMP), Garbage Record Book (GRB), serta prosedur pemisahan, penyimpanan, dan
pembuangan sesuai peraturan internasional. Efektivitas aturan ini terhadap penurunan sampah laut
telah dianalisis pada tingkat internasional, namun dampak penegakan dan ketersediaan fasilitas
penerima limbah di pelabuhan sangat memengaruhi hasil implementasinya (Serra-Gongalves et al.,

2023).

Di Indonesia, sejumlah penelitian menunjukkan tantangan serupa, yaitu keterbatasan fasilitas
penerimaan limbah, variasi tingkat kepatuhan awak kapal terhadap GMP, serta kebutuhan
peningkatan pelatihan dan SOP tertulis di perusahaan pelayaran (Yulianto & Winarni, 2023; Fikry
et al., 2024). Penelitian pada MT. Bumi Indonesia dan MT. Serena III juga menunjukkan bahwa
meskipun prosedur telah disusun sesuai MARPOL Annex V, efektivitas pelaksanaannya masih
terganggu oleh durasi pelayaran yang panjang, kapasitas penyimpanan terbatas, dan rendahnya
kesadaran awak kapal dalam pemilahan sampah dari sumbernya (Purwitasari et al., 2024; Bagaskara
et al., 2022). Temuan serupa juga dilaporkan pada kapal penumpang KMP Laksamana Muda John

Lie, di mana keterbatasan kapasitas penampungan dan kurangnya kesadaran awak menjadi faktor
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utama yang memengaruhi efektivitas pengelolaan sampah meskipun SOP telah tersedia (Adilang et

al., 2025).

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, penerapan MARPOL Annex V dalam penanganan sampah
di atas kapal masih menghadapi kendala baik dari aspek teknis, sumber daya manusia, maupun
ketersediaan fasilitas pendukung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
MARPOL Annex V dalam penanganan sampah di atas MV. SAO PEARL, mengidentifikasi
kendala yang dihadapi dalam penerapannya, serta mengetahui dan mengevaluasi upaya yang

dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan awak kapal terhadap ketentuan tersebut.

B. STUDI LITERATUR

Menurut MARPOL 73/78 Annex V Regulation 1, garbage (sampah kapal) didefinisikan sebagai
seluruh jenis victual, domestic, and operational waste yang dihasilkan selama operasi normal kapal,
kecuali ikan segar beserta bagian-bagiannya dan bahan yang telah diatur pada Annex lain dari
konvensi tersebut. Kategori sampah kapal mencakup antara lain bangkai hewan, sisa muatan,
minyak goreng bekas, sampah domestik, peralatan penangkapan ikan, sisa makanan, abu
insinerator, sampah operasional, dan plastik, yang masing-masing memiliki ketentuan pembuangan

berbeda sesuai jarak dari daratan dan status area (special area atau bukan).

Regulation 10 MARPOL Annex V mewajibkan setiap kapal berukuran 100 GT atau lebih, atau
berkapasitas 15 orang atau lebih, untuk memiliki Garbage Management Plan (GMP) yang memuat
prosedur tertulis mengenai penunjukan penanggung jawab, pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, pembuangan sampah, serta pelatihan awak kapal, sebagaimana dirinci dalam
Resolution MEPC.220(63) (IMO, 2012). Selain itu, setiap kapal wajib mengisi Garbage Record
Book (GRB) sebagai catatan resmi atas setiap kegiatan pembuangan, pembakaran, atau penyerahan
sampah, yang berfungsi sebagai bukti kepatuhan terhadap MARPOL Annex V sekaligus dokumen
verifikasi bagi Port State Control (IMO, 2017).

Pedoman American Bureau of Shipping (ABS, 2012) menckankan bahwa Garbage Management
Manual harus memuat prosedur tertulis mengenai pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, dan
pembuangan sampah, termasuk penerapan kode warna dan label pada wadah sampah agar mudah
dikenali oleh awak kapal. Di tingkat nasional, ketentuan MARPOL Annex V diadopsi melalui
Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 24 Tahun 2022 tentang Pencegahan Pencemaran
Lingkungan Maritim, yang mewajibkan kapal memiliki dokumen pengelolaan sampah serta

menetapkan mekanisme pengawasan dan sanksi administratif, dan didukung oleh Undang-Undang
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No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup sebagai payung

hukum lingkungan nasional.

Keberhasilan implementasi Annex V juga tidak terlepas dari kerangka International Safety
Management (ISM) Code, yang mewajibkan perusahaan pelayaran menetapkan kebijakan
keselamatan dan perlindungan lingkungan melalui Safety Management System (SMS), mencakup
prosedur kerja penanganan sampah, checklist, pelatthan dan familiarisasi awak, serta sistem
pelaporan insiden (IMO, 2018). Ketidakpatuhan dalam pengelolaan sampah kapal berisiko
menimbulkan dampak ekologis berupa kerusakan habitat laut dan ingesti plastik oleh biota laut
(Richon et al., 2023; Cole et al., 2013), serta dampak sosial-eckonomi berupa kerugian pada sektor

perikanan dan pariwisata (Llerena et al., 2025; Beaumont et al., 2019).

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan
memahami fenomena penanganan sampah di atas kapal secara holistik melalui deskripsi kata-kata
dalam konteks alamiah (Moleong, 2017). Penelitian dilaksanakan di atas MV. SAO PEARL, kapal
tipe bulk carrier berbendera Marshall Islands yang dioperasikan oleh H-Line Shipping Co., Ltd.,
selama masa Praktek Laut penulis pada periode Agustus 2024 hingga Agustus 2025.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara (Sugiyono, 2020), yaitu observasi langsung
terhadap kegiatan pengumpulan, pemilahan, penyimpanan, pengolahan, dan pembuangan sampah
menggunakan lembar checklist yang disusun berdasarkan ketentuan MARPOL Annex V;
wawancara semi-terstruktur dengan Captain, Chief Officer, Bosun, dan Chief Cook sebagai
narasumber utama; serta dokumentasi berupa foto kegiatan, denah garbage store, voyage memo,

dan catatan Garbage Record Book sebagai data pendukung.

Analisis data mengikuti model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia (2014) yang terdiri atas
empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data dengan menyeleksi informasi yang relevan
dengan fokus penelitian, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi melalui triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi informasi.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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MV. SAO PEARL adalah kapal tipe bulk carrier yang dioperasikan oleh H-Line Shipping Co., Ltd.
untuk pengangkutan muatan curah seperti bijih besi, dengan rute pelayaran utama antara Brasil dan

Tiongkok. Data kapal secara umum disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ship Particular MV. SAO PEARL

NAME OF VESSEL MV. SAO PEARL
FILAG MARSHALL ISLANDS
TYPE OF SHIP ORE/BULK CARRIER
1.0.4 339.98 M

GROSS TONNAGE 172.521 MT

D.W. T 324.690 MT

NUMBER OF CREW 20

Sumber: Ship Particular M17. SA0 PEARL

Gambar 1. MV. SAO PEARL

1. Implementasi MARPOL Annex V pada MV. SAO PEARL

Tahap pengumpulan dan pemilahan sampah di MV. SAO PEARL dilakukan pada masing-masing
area kerja, seperti galley, ruang akomodasi, deck ketja, dan engine room, menggunakan wadah yang
telah diberi label kategori. Captain kapal menjelaskan bahwa “prosedur penanganan sampah
dimulai dari pengumpulan dan pemilahan di masing-masing area ketja, kemudian diproses dan
disimpan di garbage store sebelum dibuang di pelabuhan yang memiliki fasilitas penerimaan limbah
atau diolah sesuai ketentuan MARPOL Annex V.” Hasil observasi menunjukkan bahwa
pengumpulan dan pemilahan sampah umumnya telah sesuai dengan ketentuan Annex V, meskipun
pelaksanaannya belum sepenuhnya konsisten karena masih ditemukan sampah tercampur pada

beberapa area, khususnya galley dan kamar mesin.
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Sampah yang telah dipilah kemudian disimpan pada garbage store berkapasitas memadai, sekitar
T34 m’, yang tertata berdasarkan jenis sampah menggunakan rak dan wadah berlabel, sehingga
kondisi ruang penyimpanan tetap bersih dan aman. Tahap pengolahan dilakukan menggunakan
peralatan seperti can & PET shredder, food garbage disposer, incinerator, dan compactor untuk
mengurangi volume sampah sebelum disimpan atau dibuang, sejalan dengan anjuran 2017
Guidelines for the Implementation of MARPOL Annex V yang mendorong pemanfaatan peralatan

pengolahan guna mengurangi volume sampah di kapal.

Pada tahap pembuangan, sampah yang telah diproses diserahkan kepada fasilitas penerimaan
limbah di pelabuhan atau dibuang sesuai ketentuan MARPOL Annex V apabila kondisi
memungkinkan. Setiap kegiatan penanganan sampah, baik pembuangan ke laut yang
diperbolehkan, pembakaran menggunakan incinerator, maupun penyerahan ke fasilitas darat,
dicatat secara lengkap dalam Garbage Record Book sebagai bentuk akuntabilitas dan bahan
pemeriksaan Port State Control. Meskipun demikian, masih ditemukan praktik pembuangan
sampah makanan yang masih terbungkus kantong plastik hitam, yang bertentangan dengan

ketentuan Annex V yang melarang pembuangan plastik ke laut dalam kondisi apa pun.

2. Kendala dalam Penerapan MARPOL Annex V

Kendala utama yang ditemukan berkaitan dengan belum meratanya pemahaman dan kedisiplinan
awak kapal dalam melaksanakan pemilahan sampah. Captain menjelaskan bahwa “kendala
utamanya adalah pemahaman dan kedisiplinan sebagian awak kapal yang belum merata,” yang
diperkuat oleh keterangan Bosun bahwa “kendala utamanya adalah kurangnya ketelitian dan
pemahaman sebagian awak kapal terhadap kategori sampah sesuai MARPOL Annex V.” Kendala
serupa juga dialami di area dapur, sebagaimana disampaikan Chief Cook bahwa keterbatasan

kapasitas tempat sampah dan kurangnya pemahaman kru baru memengaruhi kelancaran pemilahan.

Selain faktor sumber daya manusia, keterbatasan kapasitas garbage store menjadi kendala pada
pelayaran jarak jauh, khususnya rute Brasil-Tiongkok yang memiliki durasi tempuh cukup panjang.
Chief Officer menegaskan bahwa “kendala utama adalah keterbatasan kapasitas garbage store yang
tidak sebanding dengan durasi pelayaran yang cukup lama,” sehingga volume sampah plastik,
kertas, dan general waste meningkat signifikan selama pelayaran. Kondisi ini diperparah oleh tidak
selalu tersedianya fasilitas penerimaan limbah yang memadai di pelabuhan singgah, sehingga

pembuangan sampah harus ditunda hingga kapal tiba di pelabuhan berikutnya.

3. Upaya Peningkatan Kepatuhan Awak Kapal
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Upaya peningkatan kepatuhan dilakukan melalui pelaksanaan safety meeting dan briefing secara
rutin, sebagaimana disampaikan Captain bahwa “kami secara rutin melaksanakan safety meeting
dan briefing untuk mengingatkan kru mengenai prosedur penanganan sampah.” Pengawasan
langsung juga dilakukan oleh Chief Officer terhadap pemilahan, penyimpanan, hingga pencatatan
pada Garbage Record Book, serta oleh Bosun melalui pengecekan rutin ke area penampungan

sampah setiap hari.

Di area dapur, Chief Cook secara berkala mengingatkan kru untuk melakukan pemilahan sampah
dengan benar dan memberikan penjelasan singkat kepada kru baru mengenai jenis sampah serta
prosedur pembuangannya. Selain itu, kapal telah dilengkapi dengan placard MARPOL Annex V
yang dipasang di area strategis seperti galley, ruang akomodasi, deck ketja, dan kamar mesin sebagai
media edukasi visual bagi awak kapal. Berbagai upaya tersebut menunjukkan komitmen pihak kapal

dalam mendukung terciptanya sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif dan sesuai dengan

ketentuan MARPOL Annex V.

E. KESIMPULAN

Implementasi MARPOL Annex V di atas MV. SAO PEARL secara umum telah berjalan sesuai
prosedur melalui tahapan pengumpulan, pemilahan, penyimpanan, pengolahan, dan pembuangan
sampah, yang didukung oleh fasilitas memadai serta pencatatan rutin pada Garbage Record Book
sebagai bentuk pengawasan. Meskipun demikian, penerapannya masih menghadapi kendala berupa
kurangnya kedisiplinan sebagian awak kapal dalam pemilahan sampah, keterbatasan kapasitas
penyimpanan pada pelayaran jarak jauh, serta terbatasnya fasilitas penerimaan limbah di sejumlah
pelabuhan. Upaya peningkatan kepatuhan awak kapal telah dilakukan melalui safety meeting dan
briefing rutin, pengawasan oleh perwira khususnya Chief Officer, serta penyediaan placard sebagai
media edukasi. Hasil penelitian ini merekomendasikan agar awak kapal terus meningkatkan
kedisiplinan dalam pemilahan sampah sesuai kategori yang ditetapkan, pihak kapal memperkuat
pengawasan yang lebih intensif, serta perusahaan pelayaran menjaga ketersediaan dan fungsi
peralatan pengolahan sampah agar pengelolaan sampah di atas kapal dapat berjalan lebih optimal

sesuai ketentuan MARPOL Annex V.
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